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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dijelaskan dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai variabel Kesejahteraan Karyawan, Kreativitas Karyawan 

Kinerja Karyawan maka penelitian ini bisa disimpulkan bahwa: 

1. Kesejahteraan Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kreativitas Karyawan pada karyawan  di Surabaya. Semakin tinggi 

Kesejahteraan Karyawan maka semakin tinggi pula Kreativitas Karyawan  di 

Surabaya. 

2. Kreativitas Karyawan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada karyawan  di Surabaya. Semakin tinggi Kreativitas 

Karyawan tidak menyebabkan meningkatnya Kinerja Karyawan  di Surabaya. 

3. Kesejahteraan Karyawan secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan pada karyawan  di Surabaya. Semakin tinggi Kesejahteraan 

Karyawan menyebabkan semakin tingginya Kinerja Kinerja Karyawan  di 

Surabaya. 

4. Kesejahteraan Karyawan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan secara tidak langsung melalui variabel Kreativitas 

Karyawan pada Karyawan  di Surabaya. Semakin tinggi Kesejahteraan 

Karyawan maka akan semakin tinggi pula Kreativitas Karyawan dan 

selanjutnya tingginya Kreativitas Karyawan tidak mempengaruhi tingginya 

Kinerja Karyawan  di Surabaya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sadar apabila penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu terdapat beberapa keterbatasan untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pada saat pengumpulan kuesioner peneliti tidak bisa mendapatkan sampel 

besar karena keterbatasan waktu yang dimiliki. 

2. Pengisian kuesioner peneliti tidak memberikan nomer telefon karena 

merasa hal itu privasi bagi responden.  

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti dapat memberikan 

masukan serta saran yang bisa digunakan sebagai pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan 

a. Perusahaan bisa mengadakan gathering untuk karyawan yang mana 

bisa membuat karyawan merasakan kesejahteraan di samping 

adanya jam lembur yang diberlakukan jika adanya pekerjaan yang 

lebih.  

b. Perusahaan bisa memperhatikan lagi kesehatan atau kualitas hidup 

karyawannya agar karyawan merasa sejahtera jika bekerja di 

perusahaan tersebut, seperti adanya fasilitas BPJS ketenagakerjaan 

atau fasilitas kesehatan yang lain. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Apabila peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang sejenis, 

alangkah baiknya untuk menambahkan variabel Transformasional 
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Leadership agar karyawan juga bisa menilai tentang kepemimpinan 

dan gaya kepemimpinan dari para pemimpin disetiap divisinya.  

b. Apabila penelitian selanjutnya melakukan penelitian yang sejenis, 

alangkah baiknya pemberian kuesioner yang ditujukan untuk menliti 

karyawan menggunakan kuesioner secara langsung, karena jika 

menggunakan google form maka karyawan yang berada dilapangan 

akan lebih banyak menghiraukan kuesioner peneliti.
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